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PROSPEK AGRIBISNIS GANYONG SEBAGAI
BAHAN PANGAN ALTERNATIF

Doni Sutrisno! dan Endah Djuwendah’

Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran

(e-mail: serat_doni@yahoo.co.id")

ABSTRAK. Gabungan Kelompok Tani Harapan Mulya merupakan salah satu kelompok tani yang
menjalankan agribisnis ganyong dari mulai budidaya, pengolahan sampai pemasaran. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui prospek dan strategi agribisinis ganyong pada kelompok tani tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan pada Gapoktan Harapan Mulya, Desa Sindanglaya, Kecamatan Sukamantri, Kabupaten Ciamis.
Desain penelitian yang digunakan adalah desain kualitatif dengan teknik penelitian studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan prospek agribisnis ganyong berdasarkan analisis usahatani, analisis nilai tambah,
peramalan permintaan, analisis keuangan dan analisis sensitivitas adalah layak untuk dikembangkan.
Peramalan permintaan dari tahun 2011-2015 cenderung meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar ;
11,73% setiap tahun, nilai Net B/C, Gross B/C >1 dan IRR (Internal Rate Of Return) pada tingkat suku
bunga 55,6%. Strategi pengembangan usaha yang dapat diterapkan oleh Gapoktan Harapan Mulya
berdasarkan matrik Analisis SWOT adalah strategi pertumbuhan dengan cara memperluas pasar, fasilitas
produksi dan teknologi melalui pengembangan internal maupun eksternal, meningkatkan distribusi dan
promosi, mempertahankan kualitas produk, kontrak kerjasama dengan konsumen tetap, membuat inovasi

baru pada makanan olahan berbasis tepung ganyong.

Kata kunci : Prospek, Strategi Pengembangan, Ganyong.

ABSTRACT. Harapan Mulya farmers group is one farmer groups who develop Queensland Arrowroot (Canna \

Fdulis) agribussines (Queensiand Arrowroot farm, Queensland flour starch agro-industry, and marketing) in ,

Sindanglaya Village. Therefore focus of research intended to find out how prospect and strategy canna
agribusiness in Harapan Mulya farmers group. The objectives of this study are to identify the prospect of

Queensland Arrowroot agribusiness and formulate the appropriate development strategy. The study was

conducted in Harapan Mulya farmers group located in the Sindanglaya Village, Sub-district of Sukamantri,
Ciamis Regency. The method of this study is a case-study. To identify the prospect of Queensland Arrowroot

agribusiness, for Queensland Arrowroot farm by RC ratio, and for Queensland Arrowroot flour starch agro-

industry use financial analysis by the Net Benefit Cost Ratio and Gross Benefit Cost Ratio, value added

analysis, Internal Rate of Return (IRR) and this study analyzed demand for e-casting by Linear Trend
Method. The SWOT analysis is used to formulate the appropriate development strategy. The results showed
that the prospect of Queensland Arrowroot agribusiness based on farming analysis, value added analysis,

forecasting demand and, financial analysis, is good and feasible to be developed. The demand forecasting

for the period 2004-2015 tends to increase with rate of increase 11,7% per year. Net B/C and Gross B/C >

Internal rate of return (IRR) at discount rate 55,6 %. The appropriate strategy for Harapan Mulya farmers:
group based on SWOT analysis is growth strategy by expanding market, change machine and tool to high
technology, cooperation contract with fixed consumer, increasing promation and distribution, depend quality

of product, and make innovation of product. i

Keyword : Prospect, Development Strategy And Queensland Arrowroot

Seminar Nasiona|

“Pembangunan Inklusif di Sektor Pertanian”

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan yang
mendasar bagi keberlangsungan hidup manusia.
Kgb.utuhan terhadap pangan akan terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Dalam 40 tahun terakhir, jumlah penduduk
Indonesia telah bertambah lebih dari 100 juta jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,49’
% per tahun dan menurut data terakhir
;(egendudukan tahun 2010, jumlah penduduk
ndonesia kurang lebih sebes: juta ji
bl g ar 237 juta jiwa (BPS,

Dengan semakin bertambahnya jumlah
penduduk Indonesia, maka diperlukan peningkatan
ketersediaan pangan berkelanjutan yang mampu
mencukupi  kebutuhan  konsumsi  penduduk
Indonesia di masa yang akan datang. Namun
persentase tingkat pertumbuhan produksi pangan
yang berbasis karbohidrat sangat kecil, fluktuatif
dan cenderung menurun. Jika laju pertumbuhan
penduduk tidak diturunkan sementara laju
produksi pangan sangat lamban, maka dalam
beberapa tahun yang akan datang Indonesia
berpotensi mengalami rawan pangan.

Salah satu penyebab kerawanan pangan
adalah ketergantungan masyarakat pada salah
satu pangan pokok saja, yaitu beras. Sekitar 95%
penduduk Indonesia menggantungkan dirinya
kepada beras sebagai makanan pokok (Nurmala,
2007).. Masyarakat masih menganggap beras:
sgbagal pangan superior, sehingga ada istilah no
rice no eat. Saat ini tingkat konsumsi beras
Indonesia rata-rata adalah 139 kilogram per kapita
per tahun. Sangat tinggi bila dibandingkan dengan
Negara I_ain, sebagai contoh ; Jepang 60 kilogram
per_kaplta per tahun, Malaysia 80 kilogram per
kapita per tahun, Thailand 90 kilogram per kapita
per_tahun, dan rata-rata dunia 60 kilogram per
kapita per tahun®. Dengan tingginya permintaan
terhadap beras, maka jelas akan semakin
memperbesar peluang impor, pada tahun 2010
impor beras masih tetap tinggi (1,8 juta ton)*.

Namun peran beras saat ini dimbangi oleh
tepung terigu. Saat ini kebutuhan konsumsi akan
tepung terigu sangat tinggi, sebesar 17,1 kilogram
per kapita per tahun pada tahun 20073, Tingginya
k(_)nsumsi makanan berbahan dasar tepung terigu
di Indonesia dikarenakan terjadinya perubahan
selera masyarakat yang lebih menyukai makanan

iMajaIah Trubus 495 — Februari 2011/XLIT
Tempo interaktif, melalui
3;1})/':)//www.mediaindonesia.com/read/ZO1 1/01/01/19934
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berbahan dasar tepung terigu. Setiap tahun
penduduk Indonesia men_gonsumsi tepung terigu
kurang lebih sebesar 3,8 juta ton®. Bisa dikatakan
tepung terigu mergpakan _bahan pokok utama
Sotbgh' Bt (nasi). Meningkatnya permintaan
akan tepung terigu menyeb_abkan pada tahun
2010 Indonesia harus mengﬁnmpor tepung teriguy
yang mencapai 55,48.1 ton”. Untuk pengadaan
tepung terigu Indonesia sangat bergantung pada
impor, karena Indonesia bu!<an merupalan Negara
penghasil gandum Sebagai bahan baku tepung
terigu. Dengan kata lain setiap tahun Negara inj
Ko el geluafka“ uang untuk pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat.

Sesuai dengan Undang-undang no. 7
tahun 1996, peraturan Pemerintah (PP) No. eg
tahun 2002, dan peraturan Presiden Nomor 22
Tahun 2009, salah satu jalan keluar dari jurang
Kerawanan pangan adalah dengan mewujudkan
diversifikasi pangan (penganekaragaman pangan),
melalui peng embangan pangan alternatif berbasis
sumber daya lokal:

Indonesia memlllkl potensi umbi-umbian
sebagai sumber karbohidrat sekaligus bahan baky
tepung lokal. Galah satu tanaman sumber pati loka|
dan dapat digunakan untuk b@han baku tepung
adalah Ganyong (C2na €dulls Ker.). Ganyong
merupakan tanaman umbi-umbian yang berpotengi
untuk menggantikan peran beras dan tepung
terigu dalam pemenuha" kebqtuhan bahan pangan
pokok. Namun sampai saat ini, potensi tanaman
ganyong belum dikembangkan dengan baik serta
belum diusahakan Secara serius dan intensif,
karena kurang populer dibandingkan dengan
tanaman berumbi lainnya. Selain itu kebanyakan
petani mengangdap ganyong kurang memiliki nilaj
ekonomis  sehingga sedikit petani yang ‘may
membudidayakanma:

Tanaman ini dibudidayakan secara teratyr
di daerah Purwerejo, Klaten, D.I. Yogyakarta, dan
Wonosobo (Jawa Tengah) dan (Jawa Barat)
meliputi daerah Bandung, Garut, Karawang, Lebak,

Subang, Ciamnis, Cianjur, Majalengka, dan
Sumedang (Rukmand, 2000).
Saat ini sentra penanaman ganyong

terbesar dj Jawa Barat adalah Ciamis, yang
tersebar di tiap kecamatan di Kabupaten Ciamis,
tetapi hanya dud puluh  kecamatan yang
membudidayakan 92NYONg dengan  Kecamatan

&Tempo interaktif. melalui_ 0
http://www,tempoimeraktlf.com/hg/blsms/zoogfl 1200

1k,20091 120-209593,id-html
; http://bataviase. co.id/node/153979
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Sukamantri sebagai sentra produksi
terbesar di Kabupaten Ciamis .

Kecamatan Sukamantri merupakan daerah
sentra pertanian di Kabupaten Ciamis yang
memiliki satu jenis komoditas unggulan.  Melalui
pendekatan pembangunan "One Vilage One
Product’, yaitu satu desa satu produk yang
merupakan pendekatan pengembangan potensi
daerah untuk menghasilkan satu produk yang
unik khas daerah dengan memanfaatkan
sumberdaya lokal (Dahliani, 2009), ganyong
prosfektif menjadi komoditas unggulan daerah ini.

Ganyong merupakan komoditas unggulan
Desa Sindanglaya. Kecamatan  Sukamantri
mencakup lima desa, diantaranya: Desa
Sukamantri memiliki komoditas unggulan tanaman
teh dan kambing, Desa Cibeureum yakni tanaman
cabe, Desa Sindanglaya khusus tanaman ganyong,
Desa Mekarwangi khusus tanaman kopi dan Desa
Tenggerraharja memiliki komoditas unggulan
tanaman jagung dan ternak sapi potong.

Pelaksanaan pengembangan ganyong di
Kabupaten Ciamis terus berkembang seiring
dengan permintaan tepung ganyong yang semakin
meningkat. Tahun 2002 dibuat demplot di Desa
Sindanglaya, Kecamatan Sukamantri seluas 0,5 ha,
Tahun 2003 berkembang menjadi 5 ha, Tahun
2004 menjadi 15 ha dan perkembangan terakhir
sampai saat ini seluas 178 ha tersebar di beberapa
kecamatan dengan rata-rata produksi 25 ton/ha’.
Produktifitas ganyong di Kecamatan Sukamantri
sendiri cukup tinggi jika dibandingkan dengan
tanaman palawija lain yang di budidayakan di
kecamatan tersebut .

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai prospek
dan strategi pengembangan agribisnis ganyong
sebagai pangan alternatif melalui studi kasus pada
gapoktan Harapan Mulya, Desa Sindanglaya,

ganyong

Kecamatan Sukamantri, Kabupaten  Ciamis,
Provinsi Jawa Barat.
Berdasarkan dari identifikasi masalah,

maka maksud dan tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui prospek agribisnis ganyong
sebagai bahan pangan alternatif pada

Gapoktan Harapan Mulya di Desa
Sindanglaya Kecamatan Sukamantri
Kabupaten Ciamis

2. Mengetahui strategi untuk
mengembangkan  agribisnis  ganyong
sebagai bahan pangan alternatif pada
Gapoktan Harapan Mulya di Desa

"Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi.Jabar

Sindanglaya Kecamatan Sukamantri
Kabupaten Ciamis.

METODE
Analisis data adalah proses

penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi dan
selanjutnya dianalisis secara descriptive qualitative
dan quantitative. Analisis descriptive qualitative
diarahkan  untuk menggambarkan  kegiatan
usahatani ganyong, kendala dalam usahatani
ganyong, karakteristik usaha pengolahan ganyong
menjadi tepung, dan proses pengolahan ganyong
menjadi tepung, serta pemasaran tepung ganyong
dan untuk memperkirakan  perkembangan
permintaan tepung ganyong di masa yang aka ]
datang di analisis dengan menggunakan anal
Trend Linear, dan untuk merumuskan strategi
dengan analisis SWOT, sedangkan analisis
quantitative untuk kelayakan usahatani ganyong
dengan menggunakan analisis Revenue/cost
(R-C ratio), untuk melihat nilai tambah |
ganyong menjadi tepung ganyong menggunakan
analisis nilai tambah metode hayami, sedangkan
untuk menganalisis kelayakan usaha pengolal
tepung ganyong di tinjau dari aspek ekono
dengan kriteria-kriteria Net Present Value (NPV)
Benefit/ cost ratio (B/C ratio) dan Internal Rate 0
Return (IRR). y

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Perkembangan Usaha Ganyong
pada Gapoktan Harapan Mulya Ciamis

Pengembangan agribisnis ganyong di des
Sindanglaya awalnya merupakan bentuk kerjasar
antara gapoktan Harapan Mulya dengan bada
keamanan pangan (BKP) kabupaten Ciaml
Gapoktan ini resmi berdiri tahun 2006 berangg 0
24 kelompok tani dan 179 petani ganyong.

Budidaya ganyong di pelopori oleh mant
kepala desa Sindanglaya bernama Endang Ha d
pada lahan seluas 0,5 Ha pada tahun 2002 Gu
merespon tawaran dari Badan Bimas ketahar
pangan Ciamis untuk mengembangkan tanam
non beras sebagai cadangan pangan na
Setahun kemudian luas tanam bertambah m
sekitar 5 Ha dan mulai didirikan
pengolahan umbi ganyong. Saat itu hasil
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ganyong diolah sendiri menjadi beraneka jenis
makanan ringan oleh istri pak Endang Hamdan.

Pada tahun 2004 Iuas penanaman
usaha.tani ganyong bertambah menjadi 15 Ha dan
permintaan tepung ganyong juga meningkat dari
luar kecamatan Sukamantri dan tahun 2005 ada
permintaan dari PT Gizindo Prima Nusantara
sebanyak 3 ton. Akhirnya tahun 2006 timbul ide
membentuk Gapoktan sebagai wadah kemitraan
besama  antara kelompok  tani dalam
mengembangkan ganyong.

) Teknik budidaya ganyong dilakukan secara
organik menggunakan pupuk kandang tanpa
penggunaan pestisida. Bibit yang ditanam adalah
ganyong putih bantuan dari BKP Ciamis. Umumnya
waktu tanam pada awal musim hujan anatara
bulan Oktober — November. Pola tanamnya
tumpapgsari dengan beberapa tanaman lain
seperti ubi jalar, jagung, serai wangi ataupun
sebagai tanaman sela pada tegakan tanaman
kehutanan seperti pohon albasia, mahoni, sengon
dan beberapa jenis tanaman kayu lainnya.

Walaupun ganyong menjadi  komoditas
unggulan desa, namun petani tidak
mengusahakannya sebagi komoditas utama tetapi
sebagai usahatani sampingan yang diusahakan
pada lahan pekarangan, kebun ataupun tegalan.
Hal ini disebabkan pendapatan dari usahatani

ganyong tidak dapat mencukupi kebutuhan para
petani

Analisis
Responden

Usahatani Ganyong Petani

Biaya usahatani adalah biaya yang
dikeluarkan oleh petani dalam rangka pengelolaan
usahataninya. Biaya usahatani ini dapat berupa
blaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya yang penggunaannya tidak
mempengaruhi besarnya produksi atau
pendapatan yang akan diterima (Rojak, A 2006).
Adapun yang termasuk biaya tetap pada usahatani
ganyong adalah pajak lahan dan penyusutan alat.

Tabel 1.Analisis Usahatani Ganyong Tahun 2011

N | Uraian | Nilai | satua | Jumlah =
1i Biaya tetap:. v
Pajak tanah 0,68 ha 5.450
Penyusu-tan alat 40.340
Total biaya tetap 45,790
2 | Biaya variabel
pupuk kandang 4.469, kg 731.363,6
4
Bibit 547,6 Kg 273.818,2
Upah tenaga kerja 2.008.636
Total biaya 3.013.818
variabel
Totalbiava S i - 3.059.614
3 | Peneri-maan_ 11050 | kg | 5.545.455
4. | Pendapa-tan 2.485.840,9
0
5. | R-Crasio 2,43

Analisis Biaya Proses Pengolahan Umbi
Ganyong Menjadi Tepung

Dengan mengasumsikan bahan baku umbi
ganyong sebanyak 30 ton dengan rendemen pati
ganyong 15% dari 30 ton umbi ganyong dengan
kapasitas mesin pengolah 200-250 kg/jam dapat
dihasilkan tepung sebanyak 4,5 ton, waktu
prosesing 10-15 hari.
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i Nilai Jumlah
Tabel 2. Analisis Biaya Pengolahan Ganyong No | Variabel al |
jadi 2011
Menjadi Tepung tahun 20 PPN A Kia
..... 2| (kg/proses produksi) kg
Input te H
Bahan 15.000.00 3 (Hg"ér:':)’a ke c 20 HOK 20 HOK |
1 | baku 30.000 | Kg 500 0
Faktor konversi (kg 4500
rvin d=a/b kg/30000 | 0.15
2 | bakar 80 | Lt 4.500 | 3.600.000 4 | outputikg bahan baky) ol o
s i 1.000 100.000 Koefislen tenaga kerja 2 oo 0.00066
SN i 10 |k ' 3 5 | (HOK/kg bahan baky) | &= ° 'r(lgm(/ 7 i
Tenaga
4 kerja Rp ‘
) i 6 | Hargaproduk (Rp/kg) | F Rp S000/KG | coog 1
Laki-laki 20 | HOK 20.000 i 1
& -
Perempu ke Upah rata-rata tenaga | - Rp 23000/01
an 15 | HOK 15.000 225.000 kerja (Rp/jam) 20000/harl = :
Total 19.325.00 1
Biaya 0 Pendapatan i
27.000.0 Harga bahan baku H Rp 500/Kg Rp ‘
Penerimaan 4.500 | Kg 6.000 00 8 | (rpikg) soofkg |
7.675.00 9 Sun;bangan input lain 1 0 0
Pendapatan 0 (Rp/kg)
10 | Nilai output (Rp/kg) j=dxf | 0.15x6000 | Rp900 |
iadi =j-h- | 900 - 500 - ,"
Analisis Nilai Tambah Ganyong Menjadi yy | & N tambah (Rorko) :‘ ) . Rp 400
Tepung Ganyong
b. Rasio nilai tambah 1% = k/j x | (400/900) x 44%
Data yang digunakan dalam analisis nilai (%) 100% 100%
tambah adalah total tepung ganyong vyang O B XA B
dihasilkan, total bahan baku yang digunakan, 12 (Rp/kg) 20000 i
jumlah dan upah tenaga kerja dan harga jual L T G
produk di pasaran. Data yang didapat akan diolah (%) x100% | x100% ,35%
dan dianalisis pada Tabel 3. -
ke =k- 400-13.4 | 3866
13 a. Keuntungan (Rp/kg) ] m b
Tabel 3. Nilai Tambah Ganyong Menjadi Tepung b. Tingkat keuntungan | p% = ofj | (386.6/900) | .o
(%) X 100% x 100%

Ganyong Tahun 2011

No | Variabel Nilai Jumlah
Output, Input Dan
Harga
Oapuproodk tola! 4500 ki 4500 kg
b | (kg/proses produksi) g 9
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Analisis Trend Permintaan Tepung Ganyong

Tepung ganyong dari Gapoktan Harapan
Mulya dijual ke beberapa tempat seperti PT
Gizindo, industri kecil, pasar tradisional di Ciamis
dan industri makanan ringan di daerah Bogor.

Permintaan tepung ganyong cenderung
meningkat dari tahun ke tahundengan rata-rata
peningkatan 67 % per tahun. Berdasarkan metode
trend linear diperoleh peramalan permintaan
dengan persamaan Y = 2148,57 + 6250 X. Data
permintaan tepung ganyong selama 10 tahun
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Permintaan Tepung Ganyong dari
Gapok-tan Harapan Mulya tahun 2005-
2015

Tahun Jumlah (kg)

2005 7500

2006 15.500

2007 21.500

2008 30000

2009 36000

2010 37000

2011 46428

2012 52679

2013 58928

2014 65178

2015 71429

Ket; data tahun 2011-2015 hasil ramalan

Analisis Finansial Usaha Pengolahan Umbi
Ganyong

Usaha pengolahan tepung ganyong yang
dilakukan oleh anggota kelompok tani Harapan
mulya memberikan toral keuntungan selama 8
tahun sebesar Rp.169.669.000 dengan rata-rata
keuntungan Rp.24.238.429 per tahun dan kembali
modal pada tahun ke 3. Nilai Net B/C sebesar 2,85
mengandung arti manfaat yang diperoleh dari

2,85 kali lipat dari biaya yang

usaha il
dikeluarkan-

Dengan asumsi discount factor 14% per tahun
berdasarkan suku bunga kredit yang belaku pa.da!
Bank Rakyat Indonesia (BRI), diperoleh nilai
Internal rate of return (IRR) adalah SS.,GOf’/o.
Artinya usaha pengolahan ganyongn ma'sﬂ"a bisa
mengembalikan modal dengan bunga pinjaman

55,60 %-

Analisis SWOT

Berdasarkan pembobotan diperoleh nilai
tota] faktor strategis internal adalah 2,25 dan
faktor eksternal adalah 2,75 yang berarti posisi
strategis perusahaan berada pada posisi sedang (
sel ke-5)- Menurut Rangkuti (2009), strategi
yang tepat dilakukan pada posisi tersebut adalah
strategi pertumbuhan (Growth Strategy) melaui
integrasi horizontal atau stabilitas.

Strategi pertumbuhan melalui integrasi
horizontal ~ adalah  suatu  kegiatan  untuk
memperluas perusahana baik dalam penjualan
aset, profit atau kombinasi dari ketigannya.
Strategi ini didesain untuk mencapai pertumbuhan
dengan cara memperluas pasar, fasilitas produksi
dan teknologi melalui pengembangan internal
maupun eksternal, menurunkan harga,
mengembangkan produk baru, menambah kualitas
produk atau meningkatkan akses ke pasar yang

lebih luas-
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Tabel 5. Matrik SWOT

Weakness (W)

 Permintaan meningkat
tiap tahun

 Potensi pasar banyak
yang belum terjaring

» Sedikitnya pesaing

 Dipercaya konsumen
pemasok tepung ganyong

o Perubahan selera
masyarakat mengkon-
sumsi makanan dari
tepung

s Banyak dikembang-kan
alternatif pengganti

» Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk

» Memperluas target pasar yang belum terjaring

IFAS Strengths (S)
i i tung terhadap
nik dan bersertifikat halal |e Permodalan lemah Qan bergan
« Tepung yang dihasilkan orgal e
Lokasi usaha di pedesaan, tenaga kerja murah, dekat
3 dengan bahan baku dan memungkinkan sistem « Rendahnya rendemen bahan baku ‘
g e e gl o Kapasitas produksi rendah, mesin dan peralatan.
e Harga masih terjangkau oleh konsumen sedarhana
s Visi, misi dan tujuan organisasi jelas » Tidak ada kontrak kerja dengan konsumen
e Hubungan baik antar pengurus/anggota « Promosi belum maksimal
EFAS
Opportuni-ties(0) Strategi $-0 Strategi
w-0

> Menjaga loyalitas konsumen
» Mempertahankan harga produk yang terjangkau

» Melakukan percobaan untuk menciptakan makanan
olahan yang lebih beragam

» Melakukan inovasi terhadap produk yang ditawarkan
tidak hanya diolah menjadi tepung

« Menambah relasi dalam masalah permodalan i
selain ke pemerintah {

« Meningakatkan kapasitas mesin pengolahan -
« Meningkatkan kualitas tenaga kerja

« Mulai melakukan kontrak kerja/kemitraan
dengan konsumen tetap

« Meningkat-kan promosi langsung

o Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang
tepung ganyong

e Rendahnya usaha
diversifikasi pangan

» Berhentinya kerjasama
dan dukung-an peme-
rintah setempat

» tingginya impor tepung
terigu

terigu
Threats(T) Strateqi S-T Strategi W-T
ersed i Mengajukan bantuan kepada pemerintah
i han baku | « Menambah/memperluaspasokan bahan baku tidak .
I :Lelrtang té?ar;w?r? i hanya dari petani sekitar dan mengatur pola tanam setempat untuk memperluas budidaya

pada petani ganyong

» Mempubikasikan tentang manfaat dari tepung
ganyong

« Menjaga hubungan baik dengan para anggota, petani
ganyong

+ Membuat asosiasi pengusaha tepung lokal

« Bekerjasama dengan pihak lain dalam
mensosialisasikan tepung ganyong

» Menjaga hubungan baik dengan pemerintah
setempat ;
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SIMPULAN

1. Kelayakakan usahatani ganyong berdasarkan

analisis R/C rasio diperoleh rata-rata 2,43.
Pada proses pengolahan umbi ganyong
menjadi tepung ganyong didapatkan: nilai
tambah Rp.400/kg, rasio nilai tambah 44%,
imbalan tenaga kerja Rp.13,4/kg, bagian
tenaga kerja 3,35% dan tingkat keuntungan
43% dan keuntungan Rp 386,6/kg. Usaha
pengolahan umbi ganyong menjadi tepung
ganyong  bedasarkan analisis  finansial
diperoleh Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
2,85. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)
1,19 dan Internal Rate Of Return(IRR) 55,6
persen. Dengan demikian agribisnis ganyong
layak untuk diusahakan. Peramalan
permintaan kurva berbentuk garis lurus
meningkat selama 5 periode (tahun 2011-
2015) dengan rata-rata peningkatan sebesar
11,73% per tahun.

. Strategi pengembangan usaha yang tepat

dilakukan oleh Gapoktan Harapan Mulya
berdasarkan matrik SWOT adalah strategi
pertumbuhan (Growth Strategy) dengan cara
meningkatkan kualitas produk, memperluas
target pasar yang belum terjaring, menjaga
loyalitas konsumen mempertahankan harga
produk yang terjangkau, melakukan percobaan
untuk menciptakan produk makanan olahan
yang lebih beragam, melakukan inovasi
terhadap produk yang ditawarkan tidak hanya
diolah  menjadi  tepung, meningkatkan
kapasitas mesin pengolah, meningkatkan
kualitas tenaga kerja, mulai melakukan kontrak
kerja/kemitraan dengan konsumen tetap,
meningkatkan promosi langsung,
menambah/memperluaspasokan bahan baku
dan menjaga hubungan baik dengan para
anggota, petani ganyong
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